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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini meliputi 1) mengidentifikasi kesalahan yang dilakukan
mahasiswa dalam menyelesaikan turunan fungsi implisit. 2) mengidentifikasi
kesalahan yang dilakukan  mahasiswa dalam menyelesaikan turunan fungsi
parameter. Jenis penelitian adalah kualitatif, dengan menggunakan subjek 49
mahasiswa. Teknik pengumpulan data menggunakan metode tes dan dokumentasi.
Teknik analisis data dengan cara mereduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan 1) Kesalahan menyelesaikan turunan
fungsi implisit meliputi: Kesalahan konsep yaitu tidak mengubah fungsi y menjadi
f(x,y), salah melakukan penurunan terhadap variabel —y, dan salah memahami
konsep turunan fungsi implisit. Kesalahan prinsip yaitu kesalahan menafsirkan dan
menggunakan rumus turunan fungsi implisit. Kesalahan operasi yaitu kesalahan
menuliskan tanda operasi. Kesalahan kecerobohan yaitu kesalahan dengan tidak
menurunkan variabel —y. 2) Kesalahan menyelesaikan turunan fungsi parameter
meliputi: Kesalahan konsep vyaitu kesalahan memahami konsep turunan dan
penerapan rumus turunan fungsi parameter. Kesalahan prinsip yaitu kesalahan
menafsirkan rumus dan menuliskan rumus turunan. Kesalahan operasi Yyaitu
kesalahan penulisan operasi pada rumus.. Kesalahan kecerobohan yaitu
ketidakkonsistenan penulisan tanda operasi dan kesalahan menghitung.

Kata kunci: diferensial, kesalahan, turunan fungsi implisit, turunan fungsi
parameter.

ABSTRACT

The aim of this study includes 1) identifying error made by students in completing
derivative of implicit function. 2) identifying error made by students in completing
the derivative function parameters. This type of research is quantitative descriptive,
using the subject as many as 49 students. Data collection techniques using the test
methods and documentation. Data analysis technique is done by data reduction, data
presentation and conclusion. The results of this study indicate that 1) Errors in
completing the derivative function implicitly includes: misconception that do not
alter the function y to f (x, y) resulting in an error instance, wrong in doing drop
against the variable y, and misunderstood concepts derivative of implicit functions
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that impact on the process of problem solving. Error principle that mistakes in
interpreting and using the implicit function derivative formula. Operating errors are
errors in write operation marks the final result. Error carelessness that is an error in
the count because the student did not lower the carelessness with the variable y. 2)
An error in completing the derivative function parameters include: misconception
that mistake in understanding the concept of derivative and derivative function
parameter application of the formula in solving problems. Errors are errors in
interpreting the principle of mathematical formulas and wrote the formula derived.
Error operation is a typing error in the operation of the formula derived .. Error
carelessness that inconsistency in the writing operation marks and errors in the
calculation.

Keywords: differential, error, derivative function implicit, derivative function
parameter.
1. Pendahuluan

Kalkulus diferensial adalah salah satu cabang kalkulus dalam matematika yang
mempelajari bagaimana nilai suatu fungsi berubah menurut perubahan input nilainya
(Agus Sukoco, 2011: 5). Untuk menguasai mata kuliah ini, dibutuhkan penguasaan
dalam materi limit, turunan dan deret tak terhingga. Kalkulus diferensial mempunyai
keterkaitan dengan mata kuliah matematika yang lain seperti, kalkulus integral,
kalkulus peubah banyak, metode numerik, persamaan diferensial, statistika
matematika dan analisis kompleks.

Namun, berdasarkan nilai Ujian Akhir Semester gasal 2015/2016 pada mata

kuliah kalkulus diferensial diperoleh data sebagai berikut:

Nilai 0-25 26-50 51-75 76-100
Jumlah 3 17 24 5
% 6.12 % 34,69 % 48,98 % 10, 20 %

Pada tabel nilai tampak bahwa mahasiswa yang mendapatkan nilai 0-25 adalah
sebanyak 3 mahasiswa, jumlah tersebut merupakan presentase terendah dari setiap
rentang nilai. Nilai 26-50 memiliki presentase 34,69% yang merupakan nilai dengan
presentase tertinggi kedua. Mahasiswa dengan nilai 51-75 adalah nilai yang memiliki
jumlah mahasiswa terbanyak yaitu sebanyak 24 mahasiswa. Sedangkan, nilai baik

dengan rentang 76-100 diraih oleh 5 mahasiswa dengan presentase 10,20%. Nilai



kalkulus diferensial dari 49 mahasiswa tersebut dapat dikatakan kurang memuaskan,
melihat hanya 5 mahasiswa yang telah mendapatkan nilai baik.

Kesalahan mahasiswa dalam mengerjakan soal matematika merupakan salah
satu petunjuk untuk mendeteksi kesulitan mahasiswa. Kesalahan merupakan suatu
bentuk penyimpangan terhadap hal yang benar, prosedur yang ditetapkan
sebelumnya, atau penyimpangan dari suatu yang diharapkan (Kurniasari, 2007: 117).

Kesalahan timbul akibat adanya kesulitan mahasiswa dalam belajar. Menurut
Soedjadi (2000: 10), kesalahan-kesalahan yang dibuat oleh siswa dapat
diklasifikasikan dalam beberapa bentuk kesalahan vyaitu, kesalahan prosedural,
mengorganisasikan data, mengurutkan, mengelompokkan dan menyajikan data,
pemanfaatan simbol, manipulasi secara sistematis, dan menarik kesimpulan.
Mahasiswa cenderung menghafal konsep matematika yang diberikan oleh dosen atau
yang tertulis dalam buku ajar tanpa memahami maksud dan isinya dalam
menyelesaikan soal matematika, sehingga mahasiswa sering mengalami kesalahan
dalam menyelesaikan soal matematika.

Menurut Rindyana dan Chandra (2012) beberapa faktor penyebab siswa
mengalami kesalahan yaitu kurang teliti, lupa, kurang latihan mnegerjakan soal dan
kurang memahami soal. Sejalan menurut Moma (2004) menyebabkan bahwa faktor
penyebab sehingga siswa melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal yaitu
kurang cermat dalam menuliskan perhitungan, kesalahan pada langkah sebelumnya,
terburu-buru dalam mengerjakan soal, dan kurang teliti dalam melakukan operasi
bilangan.

Menurut Hidayat (2010) kesalahan yang dilakukan siswa tidak dapat
membedakan simbol, tidak memahami soal, dan tidak mampu menentukan jawaban
akhir soal. Sejalan menurut Ulifa dan Effendy (2014) menyimpulkan kesalahan siswa
dalam menyelesaikan soal matematika adalah kesalahan dalam menafsirkan konsep,
kesalahan dalam memahami dan mencermati perintah soal, dan kesalahan siswa yang
tidak mampu membagi waktu dalam menyelesaikan soal.

Berdasarkan uraian diatas maka analisis kesalahan mahasiswa pada penyelesaian
masalah diferensial sangat diperlukan karena kalkulus diferensial memegang salah

satu peranan penting dalam matematika yang banyak berkaitan dengan mata kuliah



yang lain. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi kesalahan
yang dilakukan mahasiswa dalam menyelesaikan turunan fungsi implisit dan
parameter.

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini
dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah Surakarta, JI. Ahmad Yani Tromol Pos
1, Pabelan, Kartasura, Surakarta, 57102 yaitu lebih tepatnya di Program Studi
Pendidikan Matematika UMS. Berdasarkan rekomendasi dari dosen maka diambilah
subjek mahasiswa matematika kelas E tahun pelajaran 2014/2015.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi: 1) Tes yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu menggunakan soal essay Ujian Akhir Semester yang
berkaitan dengan menyelesaikan turunan fungsi implisit dan parameter. 2)
Dokumentasi dalam penelitian yang meliputi daftar nama, nilai mahasiswa dan hasil
pekerjaan UAS kelas E program studi pendidikan matematika tahun ajaran
2014/2015 selaku subjek penelitian.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yatu: 1) reduksi data
yang meliputi pengumpulan data dokumentasi berupa daftar nama mahasiswa, daftar
nilai dan hasil UAS mahasiswa matematika kelas E. 2) penyajian data dalam bentuk
tabel dan naratif. 3) membuat kesimpulan disajikan dalam bentuk teks untuk
mengetahui kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan masalah diferensial.

3. Hasil dan Pembahasan

Berikut akan dipaparkan mengenai hasil dan pembahasan kesalahan mahasiswa
dalam menyelesaikan masalah turunan fungsi implisit dan turunan fungsi diferensial.
a. Kesalahan konsep adalah kesalahan dalam menafsirkan dan menggunakan

konsep matematika. Berikut akan diberikan contoh kesalahan dalam penyelesaian

masalah diferensial, mahasiswa mengalami kesalahan karena tidak mengubah

fungsi y menjadi f(x,y).
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Gambar 4.1 kesalahan konsep variasi satu
b. Kesalahan prinsip adalah kesalahan dalam menafsirkan dan menggunakan rumus
matematika. Berikut akan diberikan contoh kesalahan prinsip, yaitu mahasiswa
mengalami kesalahan dalam menafsirkan dan menggunakan rumus turunan
fungsi implisit.
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Gambar 4.4 Kesalahan prinsip variasi satu
c. Kesalahan operasi adalah kesalahan yang terjadi pada saat melakukan operasi
aritmatika seperti pada operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan
pembagian. Mahasiswa mengalami kesalahan dalam menuliskan tanda operasi

pada rumus turunan fungsi parameter.
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Gambar 4.10 Kesalahan operasi variasi dua



d. Kesalahan kecerobohan adalah kesalahan yang dilakukan karena salah dalam
melakukan perhitungan. Berikut akan diberikan contoh mahasiswa mengalami
kesalahan dalam menghitung. Mahasiswa salah dalam melakukan perkalian

angka bertanda negatif dengan angka bertanda positif.
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Gambar 4.12 Kesalahan kecerobohan variasi tiga

4. Penutup

Penelitian ini menunjukkan bahwa kesalahan konsep adalah jenis kesalahan
yang paling sering terjadi diantara kesalahan yang lainnya. Pemahaman konsep
penting untuk menunjang kemampuan prosedural dan keberhasilan dalam belajar
matematika. Semakin lemah pemahaman konsep seseorang maka akan
mempengaruhi pemahaman proseduralnya sehingga akan kesulitan dalam memilih
prosedur yang sesuai.

Menyelesaikan soal matematika tidak hanya memerlukan pemahaman konsep
dan prosedural, akan tetapi juga membutuhkan keterampilan proses dan ketelitian.
Berikut adalah kesalahan mahasiswa menyelesaikan turunan fungsi implisit:
kesalahan konsep  vyaitu tidak mengubah fungsi y menjadi f(x,y) sehingga
menyebabkan kesalahan saat melakukan turunan, salah dalam melakukan penurunan
terhadap variabel —y, dan salah dalam memahami konsep turunan fungsi implisit
yang berdampak pada proses penyelesaian soal. Kesalahan prinsip yaitu kesalahan
dalam menafsirkan dan menggunakan rumus turunan fungsi implisit. Kesalahan
operasi yaitu kesalahan dalam menuliskan tanda operasi dalam hasil akhir. Kesalahan
kecerobohan yaitu kesalahan dalam menghitung karena mahasiswa melakukan

kecerobohan dengan tidak menurunkan variabel —y.



Sedangkan kesalahan yang dilakukan mahasiswa dalam menyelesaikan turunan
fungsi parameter meliputi: Kesalahan konsep yaitu kesalahan dalam memahami
konsep turunan dan penerapan rumus turunan fungsi implisit dalam menyelesaikan
soal. Kesalahan prinsip yaitu kesalahan dalam menafsirkan rumus dalam matematika
dan menuliskan rumus turunan. Kesalahan operasi yaitu kesalahan penulisan operasi
pada rumus turunan. Kesalahan kecerobohan vyaitu ketidakkonsistenan dalam

penulisan tanda operasi dan kesalahan dalam perhitungan.
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